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ABSTRAK

Sungal Pappa merupakan sungal yang berada di Kecamatan Polongbangkeng
Selatan Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Sungai ini berada di wilayah
Desa Lantang Kecamatan Palongbangkeng Selatany Sacara goegrafis terletak 5°24'24"
LS dan 119°33' ~119°31'04” BT. Kata Takalar tidak teriepas dari bencana banjir. Salah
satu dampak banjir yang teriadi yaitu kerusakan pada lereng songal. Melihat besarnya
dampak yang terjadi akibat pengaruh hujan dan banjis terhadap kerusakan lereng, maka
penelitian ini sangat penting dilakukan guna untuk keperluan perbaikan lereng.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan dimensi perencanaan perkuatan
lereng yang efekll di Sungal Pappa Kabupaten Takalar. Analisa vang dilakukan
meliputi desain ukuian bronjong dan stabilitas bronjong. Desain ukuran pbronjong yang
digunakan adalah bronjong kode D dengan dimensi 2 x 1 x 0,5 (m). Hasil perhitungan
stabilitas terhadap guling diperoleh 582 > 1.5 (aman). Hasil perhitungan stabilitas
terhadap geser diperoleh 4,34 >1,5 {aman). Berdasarkan hasil analisis, menunjukan
bahwa strukiur desain konstruksi bronjong aman terhadap gaya quling dan gaya geser.
Peletakan bangunan bronjong pada tebing di bagian hilir sungai Jenelata sepanjang 200
meter,

Kata Kunci: banjir, perkuatan tabing , bronjong

ABSTRAK

Pappa Riveris a river located In South Polonghangkeng District, Takalar Regency,
South Sulawesi Province. This river is located in Lantang Village. South Polongbangkeng
District. Geographically, it is Iocgted 5°24'24" South Latitude and 119° 33" — 119°31'04"
East Longitude. Takalar City cannct be seperated from the flood disaster. One of the
impacts of flooding that occurs is damage to fiver slopes. Seeing the magnitude of the
impact that occurs due fo the influence of rain and flooding on slope damage, this
research is very important to be carried out for slope repair purposes. This study aims fo
determine the shape and dimensions of effective slope reinforcement planning in the
Pappa River, Takalar Regency. The analysis cared out includes the design of the
gabion size and the stability of the gabion. The gabion size design used is code D
gabions with dimensions of 2 x 1 x 0.5 (m). The results of the calculation of stability
against bolstering obtained 5.82> 1.5 (safe). The results of the calculation of stability
against shear obtained 4.34>1.5 (safe). Based on the results of the analysis, it shows that
the design structure of the gabion construction is safe against overturning and shearing
forces. The laying of the gabion building on the cliff at the lower reaches of the Jenelata
rver is 200 meters long.
Keywords: flood, cliff reinforcement, gabion
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A = luas daerah aliran sungai (m®)

¢ = angka pengaliran (tak terdefenisi)
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A = luas penampang (m”)
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BAB I

PENDAHULUAN

perubahan pola aliran yang mengakibatkan terjadinya pelebaran disekitar
tebing sungai tersebut (Hoffmans and Verheij, 1997 dalam Rahmadani, 2014),
Banyak kasus yang terjadi di berbagai sungai mengenai kerusakan
tebing sungai yang diakibatkan oleh gerusan, salah satunya di Sungai Pappa
yang berada di Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten

Takalar Provinsi Sulawesi Selatan, Kerusakan tebing sungai yang terjadi setiap




tahunnya di sungai tersebut semakin parah teruatama di musim penghujan.

Bagian kerusakan yang parah yaitu pada bagian tikungan sungai. Hal ini
dikarenakan aliran sungai pada belokan atau tikungan sungai lebih cepat jika
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Bangunan bronjong adalah struktur yang tidak kaku, oleh karenma itu

bronjong dapat menahan gerakan baik vertikal maupun horizontal dan apabila
runtuh masih bisa dimanfaatkan lagi. Selain itu bronjong mempunyai sifat yang
lolos terhadap air, schingga air dapat terus lewat sementara pergerakan tanah
dapat ditahan oleh bronjong. Bronjong pada umumnya dipasang pada kaki lereng,
biasanya berfungsi sebagai penahan longsoran, dapat juga berfungsi mencegah




penggerusan atau erosi tanah. Oleh karena itu, bronjong harus diletakkan pada

lapisan yang mantap dengan kuat geser besar di bawah bidang gelincir. (Bina

Marga, 1986).
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hasil desain perkuatan lereng pada Sungai Pappa di
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar.

2. Mengetahui hasil analisis stabilitas bronjong pada Sungai Pappa di Desa
Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar,




3. Mengetahui hasil RAB perencanaan perkuatan lereng Mengunakan

Bronjong pada Sungai Pappa di Desa Lantang Kecamatan
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar.
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Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar.

3. Penelitian ini tidak menggunakan data hidrologi, data tanah dan data
topografi.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini meliputi :




Bab | Pendahuluan yang meliputi : latarbelakang, rumusan masalah, tujuan
penulisan, manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Bab I1 Kajian Pustaka yang meliputi ; tentang teori singkat yang digunakan
dalam menyelesaikan dan membahas perr




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. Sungal atau saluran
terbuka menurut Bambang Triatmodjo (1993) merupakan saluran dimana air
mengalir dengan muka air bebas. Pada saluran terbuka, misalnya sungai (saluran
alam), variable aliran sangat tidak teratur terhadap ruang dan waktu. Variabel
tersebut adalah tampang lintang saluran, kekasaran, kemiringan dasar, belokan.



Sedangkan undang-undang persungaian jepang menjelaskan mengenai
daerah sungai sebagai berikut (Suyono Sosrodarsono, 2008);

1) Suatu dacrah yang tofografisnya, keadsan tanamannya dan keadaan

vegetasi. Hubungan antara faktor-faktor tersebut di sajikan pada grafik di bawah
ini. Proses tektonik, adanya geografi tanah dan batuan, perubahan iklim, serta

vegetasi merupakan syarat awal terjadinya alur morfologi sungai.




Tektonik Geologi Iklim <ﬂﬁmm¢

Tektonik —){ Geologi ](— Iklim <Smutumiah
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tebing. Tebing sungai di daerah pegunungan kemiringan sungainya curam, gaya
tarik ‘aliran aimya cukup besar. Tetapi setelah aliran sungai mencapai dataran,
maka gaya tariknya sangat menurun. Dengan demikian beban yang terdapat dalam
arus sungai berangsur-angsur diendapkan. Karena itu ukuran butir sedimen yang
mengendap di bagian hulu, sungai itu lebih besar dari pada di bagian hilir
(Sidharta S.K. 1997),




Terjadinya perubahan kemiringan yang mendadak pada saat alur sungai ke
luar dari daerah pegunungan yang curam dan memasuki dataran yang lebih landai,

maka pada lokasi ini terjadi proses pengendapan yang sangat intensif yang

Gambar 2. Bentuk-bentuk sungai buatan maupun alamiah a) segi empat, b]seg:
tiga, c¢) setengah elipse, d) tak beraturan, e) persegi panajng, f)
trapesium, g) lingkaran, h) setengah lingkaran
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5. Struktur Sungai

Menurut Forman dan Gordon (1983 ) dalam Agus Maryono (2009),

morfologi sungai pada hakekatnya merupakan bentuk luar, yang secara rinci di

" m D O W >

= vegetasi riparian

Lebih jauh Forman (1983) dalam Agus Maryono (2009) menyebutkan
bahwa bagian dari bentuk luar sungai secara rinci dapat di pelajari melalui bagian-
bagian dari sungai, yang di sebut dengan istilah struktur sungai, Struktur sungai

dapat dilihat dari tepian aliran sungai (tanggul sungai), alur bantaran, bantaran

sungai dan tebing sungai, yang secara rinci di uraikan sebagai berikut :
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1) Alur dan tanggul sungai

Alur sungai adalah bagian dari muka bumi yang selalu berisi air yang
mengalir yang bersumber dari aliran limpasan, aliran sub surface run-off, mata air
di bawah tanah (hase flow).

2) Dasar dan gradien sungai

‘musim penghujan dan kemarau.
4) Tebing sungai
Bentang alam yang menghubungkan antara dasar sungai dengan tanggul
sungai disebut dengan “tebing sungai”. Tebing sungai umumnya membentuk
lereng atau sudut lereng, yang tergantung dari medannya. Semakin terjal akan
semakin besar sudut lereng yang terbentuk. Tebing sungai merupakan habitat dari
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komunitas vegetasi riparian.kadangkala sangat rawan longsor karena batuan
dasarnya sering berbentuk cadas.

6. Alur Sungai

Menurut Mulyanto (2007) s ‘A i dapat dibagi menjadi tiga
bagian. Tiga bagian itu ads /

o k0
2 \\\\‘4"'5,{//‘

\ i/

Alur sungai di bagian hilir biasanya melalui dataran yang mempunya

kemiringan dasar sungai yang landai schingga kecepatan alirannya lambat.
Keadaan ini menyebabkan beberapa tempat menjadi daerah banjir (genangan) dan
memudahkan terbentuknya pengendapan atau sedimen. Endapan yang terbentuk

biasanya berupa endapan pasir halus, lumpur, endapan organik, dan jenis endapan

lain yang sangat stabil.
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7. Pengendalian Daya Rusak Air

Dalam UL No.1l tahun 1974 tentang Sumber Daya Air menjelaskan

tentang Pengairan. Pengendalian daya rusak air adalah upaya untuk mencegah,

< AUKACA
A "“I"l\u 1 ba tin Hinasy
| .vﬁ e .‘e“: 4$
N/

/
1
‘s,

.
S~ & -
i §‘::o'// "':

iy

X

satu bangunan persungaian yang sangat vital ini dan pada saat telah di
mungkinkan memilih salah satu konstruksi, bahan dan cara pelaksanaan yang
paling cocok di sesuaikan dengan berbagai kondisi setempat. Walaupun demikian
konstruksi perkuatan lereng secara terus menerus di  kembangkan dan

disempumnakan.




14

2. Klasifikasi dan Konstruksi Perkuatan Lereng
a. Klasifikasi berdasarkan lokasi

Berdasarkan lokasi, perkuatan lereng dapat dibedakan dalam 3 jenis,

‘h,,,/
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Perkuatan semacam ini diadakan pada tebing alur sungai, guna melindungi

tebing tersebut terhadap gerusan alur sungai dan mencegah proses meander pada

alur sungai. Selain itu harus diadakan pengamanan-pengamanan terhadap
kemungkinan kerusakan terhadap bangunan semacam ini, karena disaat terjadi
banjir bangunan tersebut akan tenggelam

seluruhnya.




3. Perkuatan lereng menerus
Perkuatan lereng menerus dibangun pada lereng tanggul dan tebing
sungai secara menerus (pada bagian sungai yang tidak ada bantarannya).

Konstruksi perkuatan lereng

" T ras A
| Pondas tane pancang stas

e

Pondasi adalan semacam konstruksi yang akan berfungsi sbagai
landasan/tumpuan pelindung lereng atau penempatannya pada kaki tanggul
atau kaki lereng sungai.

Mengingat sebab utama kerusakan perkuatan lereng diawali dengan
kerusakan pondasinya, maka pondasi dan pelindung kaki harus dikerjakan dengan

sangat hati-hati,




is

3. Sambungan
Sambungan dibuat pada setiap jarak 20 m perkuatan lereng, sebagai
sambungan pemisah konstruktif, guna melokalisir kemungkinan kerusakan. Selain

memanjang.

4. Konsolidasi

Pada tahapan perencanaan (planning) untuk perkuatan lereng haruslah

diperlukan sccatra scksama pengaruh-pengaruh arus sungai, proses pergeseran
alur sungai, perilaku meander dan gerusan pada belokan-belokan sungai.
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1} Proses Perubahan Alur Sungai
Proses perubahan alur sungai dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
perubahan menyeluruh dan perubahan setempat. Perubahan-perubahan

\\‘;h“:' ol &
\ 2 Y ’,///
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diinginkan oleh

mempertahankan bentuk stabil optimal tersebut.

2) Gejala Meander

Sepanjang exsistensinya sungai sebagai suatu kesatuan senantiasa
bergerak, sehingga secaara visual sungai berbelok-belok mengikuti pola-pola
tertentu yang disebut meander. Akibat dari gejala meander ini, maka ada bagian

tebing sungai yang tergerus, adabagian yang menjaditempat pengendapan sedimen




dan setelah bagian sungai mencapai tahapan meander yang kritis, maka terjadilah
perpindahan alur sungai secara alamiah (sedotan alamiah). Dengan demikian

gejala meander pada sungai dapat menyebabkan tergogosnya kaki tanggul yang
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Masalah utama dari proses meander adalah gerusan dan pengendapan pada
bagian sungai yang berkelok-kelok, dimana terjadi pengendapan sedimen pada
belokan dalam dan gerusan pada belokan luarmya
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4) Rencana trase perkuatan lereng
Penentuan trase perkuatan lereng didasarkan pada karakteristik sungai,
terutama yang berkaitan dengan perilaku meander sungai, serta perubahan-
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perkuatan lereng akan meningkat pula.

c. Trase perkuatan lereng ditempatkan sedemikian rupa sehingga dapat
dihindarkan pusaran-pusaran yang tidak teratur. Pusaran-pusaran dapat merusak
perkuatan lereng itu sendiri bahkan dapat membahayakan bangunan-bangunan
sungai yang berdekatan dengan lokasi pusaran tersebut.
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d. Trase perkuatan tebing alur sungai ditempatkan lebih kebelakang. Biaya

pembangunan perkuatan tebing alur sungai umumnya sangat tinggi dan harganya

akan semakin meningkat apabila posisinya semakin ke tengah alur sungai.

‘.\\

dapat berupa sisi vertikal atau miring. Bangunan ini bisa terbuat dari pasangan
batu, beton, tumpukan pipa (buis) beton, turap, kayu, bronjong ataupun beberapa
jenis revertment yang di produksi oleh pabrik. Namun yang sering di jumpai di
lapangan adalah revertment yang terbuat dari tumpukan batu dengan lapis luarnya

terdiri dari batu dengan ukuran yang lebih besar. Adapun salah satu jenis

revertment penanggulangan gerusan pada tebing sungai yaitu bronjong.
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1. Spesifikasi Bronjong
Spesifikasi teknis untuk kawat bronjong digunakan acuan SNI 03-0090-
1999, tentang mutu dan uji bronjong dan kawat bronjong. Dalam acuan SNI

tersebut mendeskripsikan bahwa yang digeksud dengan Bronjong adalah kotak

yang terbuat dari anyaman kawat'baja berlapis seng yang pada penggunaannya di
isi batu-batu untuk penc€gah erosi yang dipasang pada (cbing-tebing, tepi-tepi

sungai, yang prosés penganvamanuyamenggunakai mesin.

L\

Gambar 6. Bronjong batu academia.edu/1 2163182/ tipe-tipe struktur pelindung
tebing sungai '

Bangunan bronjong adalah struktur yang tidak kake, oleh karena itu
bronjong dapat menahan gerakan baik vertikal meupun horizontal dan apabila
runtuh masth bisa dimanfaatkan lagi. Selain itv bronjong mempunyai sifat yang
lolos terhadap air, sehingga air dapat terus lewat sementara pergerakan tanah
dapat ditahan oleh bronjong. Bronjong pada umumnya dipasang pada kaki lereng,
biasanya berfungsi sebagai penahan longsoran, dapat juga berfungsi mencegah
penggerusan atau erosi tanah. Oleh karena itu, bronjong harus diletakkan pada
lapisan yang mantap dengan kuat geser besar di bawah bidang gelincir. (Bina

Marga, 1986).




Bronjong dapat menahan longsoran apabila gaya dorong yang terjadi lebih
rendah daripada gaya gesck statik. Struktur bronjong sebaiknya dikombinasikan

dengan pelandaian lereng. Dasar bronjong sebaiknya diletakkan pada batuan dasar
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b. Kekurangan berikutnya adalah konstruksi bronjong yang terkadang harus
dibuat di lahan yang berukuran lebar karena jika dibuat dalam ukuran
kecil, seringkali bronjong tidak bisa berfungsi untuk menahan longsor

atau erosi dengan baik.
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4. Dimensi Bronjong

Ukuran bronjong kawat bentuk I, menurut SN1 03-0090-1999, adalah seperti

berikut :Tabel 1. Ukuran Kawat Bronjong

<, S
0

/

r§
AE
v ‘ v

93
ZZT
X 100121

N\

Dimana :
G = Berat Bronjong (ton)
V =Volume anjung-(m’]

Bj = Berat jenis batu (ton)




5. Estimasi biaya

Estimasi, dalam arti umum merupakan usaha untuk menilai atau

v’

o G e 3
 \ 0 20N

N (o~h, 770N ;&

Rab merupakan akronim dari Rencana Anggaran Biaya. RAB adalah
Suatu acuan atau metode penyajian rencana biaya yang harus dikeluarkan dari
awal pekerjaan dimulai hingga pekerjaan tersebut selesai dikerjakan, Rencana
biaya harus mencakup dari keseluruhan kebutuhan pekerjaan tersebut, baik i

biaya material atau bahan yang diperlukan, biaya alat (Sewa atau Beli), Upah

pekerja, dan biaya lainnya yang di perlukan.




b) Analisa biaya konstruksi
Analisa biaya konstruksi merupakan suatu cara perhitungan harga satuan

pekerjaan konstruksi, perhitungan ini dijabarkan dalam perkalian indeks bahan

bangunan dan upah kerja dengan har

" Nt

) PN -

L B

~Ty : 7‘1"#,'”“\‘&% ®

oS

d) Perhitungan volume pekerjaan
Sebelum dilakukan perhitungan volume pekerjaan terlebih  dahulu

mencermati dan lebih teliti terhadap gambar kerja yang akan dihitung.
Perhitungan volume ini merupakan langkah awal dalam penyusunan rencana
anggaran biaya. Rumus perhitungan volume pekerjaan tidak mungkin sama hal ini

tergantung item pekerjaan tersebut.
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Volume untuk luasan item pekerjaan (m2) = Panjang x Lebar

Volume untuk kubikasi item pekerjaan (m2) = Panjang x Lebar x

N N
AR ‘_\
’I_- J“’J AP ®)

s
sali \
AW\
AT\

\
_ 8
,l

Gambar 7. Sketsa lereng dengan bronjong

€ ) Analisa perhitungan Bronjong

Perhitungan kebutuhan Bahan, Upah dan Alat selalu berpedoman pada
standar yang berlaku. Yaitu supaya selalu menggunakan SNI dalam menganalisa
setiap pekerjaan. Sebagai dasar perhitungan, menggunakan SNI 03-0009-1999
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yang diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedoman Analisis

Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum.

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bronjong 1

Untuk Kawat 3mm
Bahan dan Upah Keterangan
Batu Belah SSH Kab. Lebak]

Kawat Bronjong

Batu Kali M3 1,2 285.000
Kawat Bronjong Kilogram 23.3333 34.500
Pengayam Orang/Hari 0.8333 95.000
Pekerja Biasa Orang/Hari 2.1667 65.000
Mandor Orang/Hari 0.0517 75.000

Tabel 4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bronjong 1 M3 Pasangan Batu
Bronjong Untuk Kawat Smm
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Wakta Penelitian

Gambar 8 : Lokasi Penelitian (Sumber : Google Earth, 2022)
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Sungai Pappa merupakan sungai yang berada di Kecamatan
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Sungai ini
berada di wilayah Desa Lantang Kecamatan Polongbangkeng Selatan. Secara
goegrafis terletak 5°24'24” LS dan 119° 19°31°04" BT. Penentuan lokasi
penelitian berada pada bagian hilif Jem ng dan pada titik pengambilan

Z

:
SEmi AN
o

di Daerah Aliran Sungai (DAS) Pappa dimulai
pada bulan Mei 2022. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder,

a. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi langsung ke
lapangan yaitu di sungai Pappa. Dalam observasi lapangan ini dilakukan
pengamatan kondisi fisik pada daerah aliran sungai Pappa.dan pengambilan
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data dimensi sungai dan data kecepatan aliran sungai yang diperoleh dari
pengukuran langsung di lokasi penelitian yang selanjutnya di buat hubungan

dengan luas penampang sungai schingga diperoleh nilai debit air.adapun yang

W

7z

o

S

& ~
.

Secara garis besar prosedur penelitian adalah sebagai berikut :
1) Survei lapangan
Survei dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
lapangan dan juga melihat langsung kondisi yang ada di lokasi penelitian dan

menentukan titik pengambilan data.




2) Pengumpulan data
Mengumpulkan data primer dilakukan dengan pengambialn data secara

langsung di lokasi studi penelitian dan data sekunder di peroleh pada instansi

aEARE

- Berat bronjong: G=V.Bj

- Faktor Keamanan bronjong Terhadap Guling : Fgs = gﬂ"ﬁﬁ >15

- Gaya tahanan geser bronjong:¢' b+ TW . tand




F. Flow chart Penelitian

Gambar 9 : Bagan alur penelitian




MILIK PERPUSTAKAAN |
UNISMUH MAKASSAR [

I. Dimensi Bronjong

Dalam pemilihan dimensi ‘. ak serta merta dapat kita tentukan
lansung di perlukan pengama /
ada beberapa jenis dime

(Sumber: SNI 03-0090-1999 Kementrian Pekerjaan Umum Badan Pembinaan
Konstruksi)

Kolom kode menunjukkan ukuran bronjong kawat sedangkan untuk
ukuran anyaman bronjong kawat 80 x 100 mm. Dalam hal ini kami menggunakan
bronjong Kode D dengan dimensi 2 x 1 x 0,5 (m). pemilihan tipe D di dasari oleh

beberapa perameter pertama kondisi lokasi, kondisi sungai, bahan yang tersedia di




lokasi, dan jenis tanah. Dari perimbangan tersebut maka tipe berojong yang di
gunakan yaitu 2 x | x 0.5 karena ketersedian bahan yang ada lokasi seperti batu

belah yang ukuranya 25cm samapi 30cm dan juga jenis tanah pada lokasi

=(5x 1,5)x 200
= 1500 ton
Volume Bronjong pada sisi kiri (200 m) dengan jumlah 5 trap
=(5x1,5) x200

= 1500 ton
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q=8 KN/m .
- Tinggi bro

H=5m

- Tinggi Muka Air No
Hnormal = 1,20 m

- Ting_gi Muka Air Banjir (MAB)

Hmax =350 m




- Data Tanah :
y=10,944 KN/m"
¢ =20,02°

€=0,353 Kg/femt'

Dasar Sungal

Gambar 27. Sketsa Diagram Tekanan Tanah
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4. Menghitung Stabilitas Guling
Dalam perencanaan suatu konstruksi dinding penahan perlu di

pertimbangkan stabilitas gulingya . pembangunan pemasangan bronjong harus

benar benar berdasarkan perhitungan 1 dan factor keselamatan karena
kesalahan yang terjadi dals

kerugian angaran. dindi

o
//
r !.'

Faktor Keamanan Terhadap Guli

_ IMw

_ 675,39
Fes = 116,032 =215

=582>1,5 (Aman)
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b. Menghitung Stabilitas Geser
Bergesernya bangunan dinding penahan tanah disebapkan karena gaya horizontal
lebih besar lebih besar dari gaya vertical. Gaya gaya yag mengeser dinding

perbandingan besar gaya yang bekerja secara vertikal pada  sekeliling
bangunan (XV) dengan besar gaya yang bekerja secara horizontal pada
sekeliling bangunan (XH) lebih besar dari nilai SF 1,5. Hasil perhitungan
stabilitas terhadap geser diperoleh FSgeser scbesar 4,34, Berdasarkan hasil
perhitungan dapat dilihat bahwa struktur konstruksi bronjong aman terhadap
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3. Desain Bronjong

1\ <
g A )
menj J
v
lereng '
\J <
dari
: | N 2
Sungal {
)
g it
0 o
bronjong dapa ¢ dan apabila
AW ‘
runtuh masih bi _ ) yai sifat yang
lolos terhadap air, sehingga air ; tara rakan tanah
dapat ditahan oleh bronjong.

4. RAB Bronjong
Seperti biasanya setiap membuat perhitungan kebutuhan bahan, upah, alat selalu
berpedoman pada standar yang berlaku dan harga satuan bahan yang terbaru

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan angaran yang diperlukan.




Berdasarkan hasil analisis dan rencana desain perkuatan tebing
menggunakan bronjong dengan dimensi 2 x | x 0,5 (m). Maka kita dapat
menghitung estimasi biaya rencana anggaran biaya bronjong menggunakan
Peraturan Bupati Takalar Standar Harga Tahun 20

/

Tabel. 9 Daftar harga satuan pekefjaan |

' i
\‘l!:ﬁ / ?{
] ari |

||||||||

-

\n
NF
)

=4.800 m’

Kawat Bronjong =( 8.000:2 ) x 8,33
= 32,880 Kg

Penganyam =( 8.000 2 )x 0,67

= 2.680 OH
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Pekerja =(8.000:2)x2,03
=R8.120 OH
Tukang =(8.000:2)x0,0517

=206.8 OH
Selanjutnya setelah mun o dan upah kita dapat
menghitung rekapitulasi

> K
@\M‘/Aso

- \\\“"'II//
‘\}\\%\ ) y u/% ‘/’/
IHEERR )Y - {

g : 0| 289520000
Jumbh Total 4.043.302.000




PEMBAHASAN:
Berdasarkan hasil analisis perhitungan, kondisi lokasi yang akan dipasangi
bronjong dan jenis batu dengan diameter 25 cm yang akan digunakan dan

gambar 3. Desain bangunan bronjong yang direncanakan dibuat untuk melindungi
erosi tebing sungai bagian tikungan di Desa lantang

Dimana Tinggi perkuatan tebing = Hmax + Clearance

=35+15
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Perkuatan menggunakan bronjong ini dinyatakan aman karena tinggi perkuatan
tebing 5 > 3.5 tinggi muka air max. dan telah memenuhi kontrol terhadap guling
582>15 [Am]_ dan kontrol terhldap geser 434 = 1.5 (Aman) . Hasil dan

w e Ae e
/& WRRASS, T (Y
§ o \\\ "» % ? f "L s
.‘/ \\\\~ QY /' ,,// e ﬁ /




AN 74

\ ot i ]

sl dari data
P %\\\\x\ y':j//é

73 % P05

=

m, menggunakan bronjong dengan dimensi 2 x | x 0,5 (m). Yaitu sebesar

Rp4.043.302.000,00,
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B. Saran

. Hasil penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi masukan yang

berguna dalam proses pengambilan keputusan untuk kepentingan
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